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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-92) 


6. Ilaa’ 


Tentang Thalag (4) 


Ilaa’ menurut bahasa ialah sumpah. Adapun menurut istilah syara’ ialah suami 
bersumpah untuk tidak mencampuri istrinya. Kalau seorang suami bersumpah 
demikian, ia diberi tempo selama empat bulan. Setelah usai empat bulan, ia 
supaya memilih apakah akan meneruskan pernikahannya dengan membayar 
kaffarat, atau menthalag istrinya tersebut. 



Y Y V-Y Y 'l : (Y Y V 


Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ istrinya diberi tangguh empat bulan 
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (226) 

Dan jika mereka ber’azam (bertetap hati untuk) thalaq, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (227) [QS. Al-Baqarah : 226- 
227] 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata : Rasulullah SAW pernah mengilaa' istri-istri 
beliau. Beliau meninggalkan istri-istri beliau, lalu tinggal di sebuah kamar 
selama 29 hari. Kemudian beliau turun dari tempat tersebut, lalu para shahabat 
bertanya, "Ya Rasulullah, bukankah engkau mengilaa ' satu bulan ?". Nabi S A W 
menjawab, "Ya, bulan ini umurnya 29 hari". [H R. Bukhari juz 6, hal. 174] 
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Dari 'Umar bin Khaththab, ia berkata : Ketika Nabiyullah SAW meninggalkan 
istri-istri beliau, 'Umar berkata, "Aku masuk masjid. Pada waktu itu orang-orang 
memukul-mukulkan kerikil ke tanah (yang menunjukkan sedang susah dan 
memikirkan sesuatu), dan mereka mengatakan, "Rasulullah SAW menthalaq 
istri-istri beliau". Peristiwa itu terjadi sebelum para istri Nabi SAW diperintahkan 
berhijab. 'Umar berkata : Lalu aku berkata, "Sungguh hari ini aku pasti akan 
mengetahui perkara itu", la berkata, "Lalu aku datang kepada 'Aisyah, aku 
bertanya, "Wahai putri Abu Bakar, apakah sampai hati engkau menyakiti hati 
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Rasulullah SAW ?". Aisyah menjawab, "Apa urusanmu denganku wahai Ibnul 
Khaththab ?". Nasehati saja anak perempuanmu itu i". 
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Z. a/u a/o/ datang kepada Hafshah binti 'Umar, aku berkata kepadanya, "Hai 
Hafshah, apakah sampai hati kamu menyakiti hati Rasulullah SAW ?". Demi 
Allah, kamu telah mengetahui bahwa Rasulullah SAW tidak mencintaimu. 
Seandainya bukan karena aku, tentu Rasulullah SAW telah menceraikan 
kamu". Maka Hafshah menangis sejadi -jadinya. Lalu aku bertanya kepadanya, 
"Sekarang Rasulullah SAW dimana ?". la menjawab, "Beliau di kamar tempat 
penyimpanan ". 
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Lalu aku masuk, tiba-tiba di situ ada Robah pelayan Rasulullah SA 1/1/ duduk di 
pintu kamar dengan menjulurkan kedua kakinya pada tangga dari kayu, yaitu 
kayu yang dipakai tangga Rasulullah SA W untuk naik maupun turun. Lalu aku 
memanggilnya, "Hai Robah, tolonglah aku, mintakanlah ijin kepada Rasulullah 
SAW untuk masuk i". Lalu Robah melihat ke dalam kamar, lalu ia melihat 
kepadaku dan tidak berkata apa-apa. Kemudian aku berkata lagi, "Hai Robah, 
mintakanlah aku ijin kepada Rasulullah SAW untuk masuk !". Lalu Robah 
melihat ke dalam kamar, kemudian ia melihat kepadaku dan tidak berkata apa- 
apa. Kemudian aku keraskan suaraku, aku berkata, "Hai Robah, mintakanlah 
aku ijin kepada Rasulullah SAW untuk masuk !". Aku mengira bahwa 
Rasulullah SAW mengira aku datang karena urusan Hafshah. Demi Allah, 
sungguh jika Rasulullah S A W menyuruhku supaya memenggal leher Hafshah, 
pasti aku penggal leher Hafshah. Dan aku keraskan suaraku, lalu Robah 
mengisyaratkan kepadaku supaya masuk. 
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Lalu aku masuk bertemu Rasulullah SAW, pada waktu itu beliau sedang 
tiduran di atas tikar, lalu aku duduk dan membetulkan kain izaar beliau. Dan 
beliau hanya memakai izaar, tidak memakai baju. Tiba-tiba aku melihat bekas 
tikar pada lambung beliau. Aku melihat dengan mataku sendiri di tempat 
penyimpanan Rasulullah SAW. Tiba-tiba aku melihat seikat gandum kira-kira 
satu sho'. Juga di sudut kamar aku melihat seikat daun qorodh (daun untuk 
menyamak kulit). Dan di sana aku melihat kulit kambing yang tergantung, yang 
belum selesai disamak. 'Umar berkata : Lalu berlinanglah kedua mataku. Nabi 
SAW bertanya, "Apa yang menyebabkan kamu menangis wahai Ibnul 
Khaththab ?". Aku menjawab, "Ya Nabiyallah, bagaimana aku tidak menangis, 
tikar itu telah membekas pada lambung tuan. Dan ini tempat penyimpanan 
tuan, aku tidak melihat padanya melainkan apa yang aku lihat. Sedangkan di 
sana Kaisar raja Romawi dan Kisra raja Persia bermewah-mewah di istana 
dengan taman-taman dan sungai-sungai. Padahal engkau adalah autusan 
Allah dan pilihan-Nya. Dan ini tempat penyimpanan tuan". Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, "Wahai Ibnul Khaththab, apakah kamu tidak ridla kita mendapatkan 
akhirat, sedangkan mereka mendapatkan dunia ?". Aku menjawab, "Ya, aku 
ridla 
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'L/mar berkata : Ketika aku masuk, aku melihat wajah beliau sedang marah, lalu 
aku bertanya, "Ya Rasulullah, apakah yang membuat engkau susah karena 
urusan para wanita itu ?. Maka jika engkau menceraikan mereka, sungguh 
Allah bersama engkau, para malaikat-Nya, Jibril, Mikail, saya, Abu Bakar dan 
orang-orang mu 'mi n bersama engkau". Dan sedikit sekali aku berbicara, aku 
memuji Allah, dengan perkataan itu hingga aku berharap Allah membenarkan 
perkataan yang telah aku ucapkan. Dan turunlah ayat ini, yaitu ayat supaya 
Nabi S/4 l/l/ memilih (yang artinya) : Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi 
Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik 
daripada kamu, yang patuh, yang beriman, yang tha'at, yang bertaubat, 
yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan. 
[QS. At-Tahrim : 5] 


Dan Allah juga menurunkan ayat (yang artinya) : Jika kamu berdua bertaubat 
kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan 
Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) 
Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itu malaikat- 
malaikat adalah penolongnya pula. [QS. At-Tahrim : 4] 


(’Umar berkata) : Aisyah binti Abu Bakar dan Hafshah, keduanya telah bantu- 
membantu untuk mempengaruhi istri-istri Nabi SAW. Lalu aku bertanya, "Ya 
Rasulullah, apakah engkau menceraikan mereka ?". Beliau menjawab, "Tidak". 
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Aku berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku masuk masjid, sedangkan 
kaum muslimin (merasa sedih), mereka memukul-mukulkan kerikil ke tanah. 
Mereka mengatakan, "Rasulullah S A W menceraikan istri-istri beliau". Apakah 
diperbolehkan aku turun untuk memberitahu kepada mereka, bahwa engkau 
tidak menceraikan istri-istri engkau ?". Rasulullah SAW menjawab, "Ya, boleh 
saja jika kamu menghendaki begitu". 
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Tidak henti-hentinya aku menceritakannya sehingga hilanglah kemarahan dari 
wajah beliau, sehingga beliau tersenyum dan tertawa. Dan beliau adalah orang 
yang paling baik gigi depannya. Kemudian Nabiyullah SA W turun, dan akupun 
juga turun. Aku turun dari tangga dengan berpegangan pada kayu, sedangkan 
Rasulullah SAW seolah-olah berjalan di tanah tanpa berpegangan. Lalu aku 
berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau di dalam kamar baru 29 hari". 
Beliau SAW bersabda, "Sesungguhnya bulan ini umurnya 29 hari". Lalu aku 
berdiri di pintu masjid, aku mengumumkan dengan sekeras suaraku, 
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"Rasulullah SAW tidak menceraikan istri-istri beliau". Dan turunlah ayat ini 
(yang artinya) : Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau 
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena 
karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaithan, 
kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu). [QS. An-Nisaa' : 83]. 

Maka aku adalah orang yang ingin mengetahui kebenaran berita tentang 
perkara itu. Dan Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat agar memilih (yaitu QS. 
Al-Ahzaab : 28-29, yang artinya : Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 
"Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu 
dengan cara yang baik. (28) Dan jika kamu sekalian menghendaki 
(keridlaan) Allah dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di 
antaramu pahala yang besar. (29)". [HR. Muslim juz 2, hal. 1105, no. 30] 

Keterangan : 

1. Di jaman jahiliyah terkadang suami meng-ilaa’ istrinya sampai 1 atau 2 
tahun, bahkan tidak terbatas. Maka Allah Yang Maha Bijaksana mengijinkan 
(membatasi) ilaa’ itu maksimal hanya 4 bulan. 

2. Dan Rasulullah SAW pernah meng-ilaa’ istri-istri beliau selama 1 bulan (29 
hari). Setelah 1 bulan, kemudian Rasulullah SAW mendatangi istri-istri 
beliau. Istri yang pertama kali beliau datangi adalah 'Aisyah, kemudian 
beliau membacakan QS. Al-Ahzaab : 28-29. Dan ternyata semua istri Nabi 
memilih keridlaan Allah dan Rasul-Nya dan kehidupan akhirat. 

Bersambung 
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